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Sebagal garda terdepan dalam penanganan keamanan dan ketertiban di suatu negara maka anggota Polri
harus selalu siap untuk ditugaskan dalam situasi apapun dan di waktu kapanpun, bahkan harus rela
mengorbankan kepentingan diri dan keluarganya. Anggota Polri yang tergabung dalam BKO (Bawah
Kendali Operasi) bertugas untuk mendukung tugas Kepolisian di daerah konflik dan bertugas minimal
selama enam bulan. Banyak masalah yang harus dihadapi mereka, misalnya : minimnyainformasi tentang
wilayah baru baik situasi sosial maupun kondisi fisik sehingga menimbulkan stres, dan juga harus berpisah
dari keluarga, baik itu orang tua maupun anak istri. Banyak dari merekayang BK O tersebut sudah
berkeluarga. Ketika bertugas tersebut, mereka tidak boleh membawa kel uarganya sehingga mereka harus
relauntuk berpisah dari orang -orang yang mereka cintai. Bagi keluarga yang ditinggalkan dalam hal ini
adalah istri, di mana secaralangsung mempunyai kedekatan emosional, selain harus memenuhi kebutuhan
sehari-hari tanpa kehadiran suami, mereka juga mengkhawatirkan keberadaan suami di daerah rawan konflik
bersenjata. Seorang istri harus berperan ganda, selain ibu juga sebagai ayah sedangkan dia sendiri
mengalami goncangan emosi, cemas terhadap situasi kerja suami dan kekhawatiran akan perilaku suami di
daerah konflik. Bertolak dari fenomena tersebut diperoleh garnbaran permasalahan baik suami yang sedang
menjalankan tugas sertaistri dan keluarga yang ditinggalkan. Situasi yang menekan, tersebut memunculkan
perilaku untuk menghadapinya atau perilaku coping.

Semuaindividu akan berusaha keluar dari situasi yang menekan dan tidak menyenangkan dengan cara
menyesuaikan diri terhadap situasi tersebut. Usaha yang dilakukan individu untuk mengatasi keadaan yang
menekan, menantang atau mengancam, serta menimbulkan emosi-emosi yang tidak menyenangkan disebut
sebagai lingkah laku coping (Lazarus, 1976). Sarafino (1990) mengatakan bahwa individu melakukan
perilaku coping sebagai usaha untuk menetralisir atau mengurangi styes, kecemasan yang terjadi dalam
suatu proses. Menurut Lazarus, dick (dalam Sarafino, 1990), coping memiliki duafungsi utama, yaitu : 1)
merubah permasal ahan - permasal ahan yang menjadi penyebab timbulnya stres dan 2) mengatur respon -
respon emosional yang muncul sebagai akibat timbulnya permasalahan - permasalahan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan bentuk strategi yang dipilih adalah studi kasus.
Penelitian ini mengambil subyek penelitian yaitu istri anggota Polri yang ditinggal suaminya dalam
penugasan di daerah konflik dan anggota Polri yang pemah bertugas di daerah konflik dalam rangka bawah
kendali operasi. Subyek yang diambil sebanyak tiga orang istri anggota Polri yang ditinggal BKO dan tiga
anggota Polri yang pernah bertugas BK O.

Jenis coping yang dipilih subyek dalam merespon satu masalah yang dihadapi dapat berbeda-beda hal ini
berhubungan dengan penilaian subyektif terhadap masalah, intensitas dan waktu stres, dan adanya stresor
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lain, pengalaman sebelumnya, karakteristik individu, dil. Terdapat kesamaan coping yang dipilih pada
subyek istri terhadap masalah yang berkaitan dengan peran ganda yaitu seeking social support for instrumen
reason dan emotional reasons. Sedangkan masalah yang berkaitan dengan dinas, coping acceptance
digunakan oleh istri dan anggota Polri.

Daam menghadapi permasalahan, individu bisa menggunakan kedua jenis coping diatas, yaitu penggunaan
jenis coping yang berorientasi pada masalah maupun coping yang berorientasi pada emosi. Namun seberapa
sering penggunaan dari masing - masing jenis coping tersebut tergantung pada tuntutan atau permasal ahan-
permasal ahan yang timbul serta bagaimana individu menilai tuntutan - tuntutan atau permasal ahan-
permasal ahan tersebut.



